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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usaha sadar yang diarahkan umargembangkan

potensi siswa agar bentuknakepuan, sikap,

kepribadian, idikan nasional.
al yang dimaksu

siswa yang sejala

adaptif terhadap perubahan zaman. Hal ini sesugjastetujuan pendidikan dalam

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidilasional pasal 3 yang
menegaskan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampwdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiardalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk endrmangkan potensi



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman llatagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cdkaptif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentaggawab.

Untuk mewujudkan tatanan kehidupan bangsa yang dr&abat sesuai

dengan pemahaman di atas, maka diperlukan suatmspendidikan yang baik

sehingga dapat menunjang segala aspek kehidupamsimablpaya memperbaiki

If gatlf dan mandiri

idikan nasional ya

omor 20 tahu

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk neetol diri berdasarkan
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agpatdhidup bersama

dengan bangsa-bangsa lainnya.



4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pearatdunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkaoltgi informasi dan
komunikasi.

Pada dasarnya PKn merupakan suatu bidang pendidi&gtin ilmu sosial

yang bersifat lintas bidang keilmuan yang memikkterkaitan dengan cabang

i‘wna, mendapat dari Somantri
Ilkan PKn sebagal’ #en

s disiplin

& dasar

iimiah

ilmu sosial lain seca

(2001: 159) y#

garaan adalah selé
kewarganegaraan
sasikan dan di

n kesempatan

ans afi dalam

mata PR & ‘;. i ka$| ti aspek
afektif dan™\s #r Dalam ke@ltM™e|ajar *k ya tiga aspek

yang telah disebUMg tadIUus W)akl Stiye?” Siswa bukan hanya

dijadikan objek dalam pembelajara

N guru, feseggwva juga adalah sebagai
subjek pembelajaran dalam proses pendidikan. Maietajaran PKn yang
dianggap mudah oleh siswa, hanya dihapal saja, ebatkan daya kreativitas
siswa tidak berkembang. Kebiasaan guru dalam mekalpemateri PKn yaitu

hanya melalui ceramah dan mengisi Lembar KegiaismaS(LKS), menimbulkan



kebosanan dari siswa, daya kreativitas yang kuraredas untuk belajar, serta
kurangnya mendapatkan contoh-contoh yang konkrandakehidupan nyata
sehingga siswa tidak dapat terlibat dalam pembralajgersebut secara langsung.
Terhadap pemahaman materipun, siswa yang hanydikdifaobjek pembelajaran
akan kurang menaruh perhatian belajar dan akan ateng kesulitan dalam

WDID

san oleh guru, t i cara langsung

memahami materi. iy dipahami siswa jika

hanya diter r

ang ada disekitar s

naruh perhati

Berbagai alternatif jawaban atau pemecahan untukghiedari mata

pelajaran PKn yang kurang efektif diantaranya dddiengan cara menggantinya
dengan pembelajaran yang mampu menggali potensiigpioyang ada dalam diri

siswa itu sendiri, terutama kreativitas siswa pad#a pelajaran PKn.



Pembelajaran yang mampu melibatkan siswa dalamaupagningkatkan
kreativitas siswa dan menggali potensi siswa adaéaigan menggunakan model
CTL (Contextual Teaching & Learning).

Elaine (2007: 65) menyatakan bahwa:

CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh CTLratdri bagian-bagian
yang saling terselubupge=dtes -. grar=sagian n]atiarsatu sama lain, maka

akan dihasilkag N yalltgerd<an bagian-
bagiannya g@€c eﬁb ; lm melibatkan
proses ’ o rbeda, yang ketika¥ g c-ur Rbersama-sama,
para jswa membuat hub ngan d
i an C ang berbeda-beda embe¥ske
epolo ahami tugas sekol aranfigydh

RN TRgNTUK I yang memung
" -;[' nya materi akag

D&an ng'g dapat

mening é a difebabkan
karena sis * ecara aﬂﬂmh&lam . p*elhar yang sesuai
dengan konteks Yeg0 adUSaT\A nogyeelsakan lebih mudah

memahami materi yang diajarkan oamn akan menambedtikitas siswa. Karena

kreativitas itu meliputi asfek kognitif, afektifeda psikomotor.
Menurut Munandar (1987: 10), mengembangkan kre¢asivsiswa meliputi

segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Yaitu:



1. Pengembangan kognitif, antara lain dilakukan demgarangsang kelancaran,
kelenturan, dan keaslian dalam berpikir.
2. Pengembangan afektif, dilakukan dengan memupulp sileam minat untuk

bersibuk diri secara kreatif.

3. Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan meakadi sarana dan

prasarana pengs % gDﬂtng siswa medrayegRan
-1 N

mbuat karya-ka

2. Batasan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian iniaddsi dengan beberapa

batasan masalah, diantaranya adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah persiapan guru dan siswa dalam pemerppmbelajaran

kontekstual pada mata pelajaran PKn?



2. Bagaimanakah proses penerapan pembelajaran kargkekdalam mata
pelajaran PKn?
3. Bagaimanakah peran pembelajaran kontekstual dalaeningkatkan

kreativitas siswa pada mata pelajaran PKn?

%pgeli ini untuk memp! ang penerapan

rWte

C. Tujuan Penelitia

dalam meningkat i da mata

bang.

Secara teoritis kegunaan penelitian ini yaitu ukinimengkaji secara

mendalam tentang penerapan pembelajaran kontekdalam meningkatkan

kreativitas siswa pada mata pelajaran PKn di sekdian dapat memberikan



sumbangan pengetahuan yang berguna dalam pengeanbangel pembelajaran
pada mata pelajaran PKn.
2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini mempunyai kegunadagai berikut:

a. Menambah wawasan dan pemahaman penulis baik semards maupun

mengenai penerap

meningkatka

b. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstkeladi?
c. Bagaimanakah perhatian siswa pada saat proses lagandie dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual?

d. Apakah siswa tertarik untuk memperdalam materi ydisgmpaikan?



2. Bagaimanakah proses penerapan pembelajaran kkbrdgke dalam mata

pelajaran PKn?

a. Apakah yang dimaksud dengan editing film?

b. Bagaimana hubungan editing flm dengan pembelajepatekstual?

c. Bagaimana penerapannya dalam pembelajaran koraéksada mata

ENDID

es@litarkesulitan yang ' es belajar

psikomotorik) s

kontekstual?



F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah tafsir, maka dibuatlah dx@pa istilah yang perlu
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kontekstual atau CTofitextual Teaching and Learning)

Pembelajaran Kontekstual atau CTCofitextual Teaching and Learning)

adalah konsep belgj ggwmir,lﬂ l aitkaara materi yang
) QU

dunia nyata sis iswa membuat

diorganisasikan dan disajikan secara psikologis itlaiah untuk ikut mencapai

salah satu tujuan Pendidikan IPS. (Soemantri, 2089).
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G. Anggapan Dasar
Anggapan dasar diperlukan sebagai pegangan dal@segpenelitian yang
dikerjakan penulis. Winarno Surachmad yang dikdagam Arikunto (1998: 60)

mengemukakan bahwa “anggapan dasar atau postw@kthasebuah titik tolak

pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti”

teknologi informasi dan komunikasi. (PP MendiknasN®.22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan DasaMEnengah).
3. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuseliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dawsg@dur yang saling
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mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dimasarumanusia yang
terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri danvaisguru dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga laboratorium. Sedangkan unsur rakgst meliputi: buku-

buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, filmydao dan video tape. Unsur
fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruanganagelperlengkapan audio

NDID]

”
p&an informasi, pra

visual, juga ko

g meliputi jadwal

Mengembangkan kreativitas siswa meliputi seggniif, afektif, dan

psikomotorik. Yaitu:
a. Pengembangan kognitif, antara lain dilakukan dengaarangsang

kelancaran, kelenturan, dan keaslian dalam berpikir
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b. Pengembangan afektif, dilakukan dengan memupul slka minat untuk
bersibuk diri secara kreatif.

c. Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan meakadisarana dan
prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa medreyegkan

keterampilannya dalam membuat karya-karya yang yktdenovatif.

peristiwva, gej

1982).

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan kdatitatiurut Nasution
(1996 : 5) penelitian kualitatif pada hakekatnyalad mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka tdégiran mereka tentang

dunia sekitarnya. Penelitian kualitatif tidak diddsan pada suatu kebenaran yang
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mutlak, tetapi kebenaran itu sangat kompleks karmsglalu dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial, historis, serta nilai-nilaMenurut Nasution (1996:17)
penelitian kualitatif sebenarnya meliputi sejumlpénelitian antara lain kerja
lapangan, penelitian lapangan, studi kasus, dardai.

2. Teknik Penelitian

formasi

penelitian.

d. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah mencari data mengendidiatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @tajaprasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainya.
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I. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ada®MAN 1 Lembang.

Lokasi ini dijadikan lokasi penelitian karena pr@gembelajaran yang digunakan

guru di SMAN 1 Lembang sudah menerapkan pendekg@ambelajaran
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